BAB V

KESIMPULAN

1.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian data di atas yang membahas tentang

penanganan trauma psikologis berbasis Al-gur’an oleh PPPA pada anak-

anak di Dasan Lekong, Dusun Lendang Galuh Desa Sigar Penjalin

Kabupaten Lombok Utara maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut.

1.1.1 Penanganan trauma yang diberikan oleh lembaga PPPA Daarul

1.1.2

Qur’an berupa kegiatan-kegiatan yang mengutamakan hafalan Al-
qur’an. Anak-anak diajak untuk mengaji setiap harinya, menambah
hafalan dan mengulang kembali hafalannya. Dan juga setiap
harinya mereka dibiasakan untuk shalat berjama’ah. Selain itu
mereka juga diajarkan kitab At-tibyan dan diajarkan pidato serta
shalawat seminggu sekali. Beberapa kali dalam sebulan mereka
akan diajak untuk rekreasi sebagai hadiah karena telah mengikuti
kegiatan di Rumah Tahfizh.

Hasil dari implementasi trauma healing oleh lembaga PPPA pada
anak-anak sudah sangat banyak membantu mereka. Anak-anak
yang tadinya trauma pasca gempa dapat kembali beraktifitas seperti

biasa. Salah satu keunggulan dari trauma healing ini adalah tidak
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hanya menyembuhkan trauma anak-anak namun juga merubah
kebiasaan mereka yang seperti dulunya susah diajak sholat dan

mengaji, sekarang menjadi lebih gampang.

1.2 SARAN

Berdasarkan hasil uraian daa di atas ada beberapa saran yang hendak

penulis sampaikan yaitu sebagai berikut

1.2.1

1.2.2

PPPA

Trauma healing yang dilakukan oleh lembaga Daarul Qur’an PPPA
sudah sangat membantu anak-anak Dasan Lekong dan juga orang
tua mereka semenjak bulan Oktober 2018. Namun dikarenakan
program yang akan dilakukan adalah program jangka panjang yaitu
lima tahun maka ada baiknya menambah sumber daya manusia
dikarenakan untuk saat ini hanya terdapat satu orang pengajar di
rumah tahfizh.

Keilmuan Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
Bencana adalah suatu hal yang tidak bisa di prediksi datangnya
kapan dan dimana sedangkan dampaknya akan banyak merubah
manusia yang terdampak bencana tersebut. Trauma healing setelah
bencana sangat dibutuhkan demi membantu korban untuk pulih
kembali namun pada saat ini, trauma healing berbasis agama masih
sangat minim dilakukan di tengah masyarakat. Para relawan yang

membantu lebih banyak memenuhi kebutuhan sandang dan pangan
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korban dibandingkan kebutuhan rohani yang justru sangat penting
untuk disembuhkan.

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam sebaiknya juga
mempelajari komunikasi psikologi islam atau metode trauma
healing dalam agama Islam yang akan sangat membantu apabila

terjadi bencana alam.
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1. P

a.

b.

LAMPIRAN
piran wawancara:
ertanyaan wawancara kepada pengajar rumah tahfizh
Kapan Lembaga PPPA resmi berdiri?
Apa visi dan misinya?
Berapa lokasi PPPA di Lombok dan kenapa memilih Dasan Lekong?
Apakah di setiap lokasi bencana didirikan rumah tahfzh?
Sistem pengrekturan ustad/ustazah pengajar rumah tahfizh?
Sistem pengrekrutan anak didik?
Kenapa tertarik menjadi pengajar di PPPA?

Berapa lama akan ditugaskan?

. Tantangan menghadapi anak-anak?

. Bagaimana pendekatan terhadap anak-anak?

Kegiatan apa saja yang dilakukan?

Bagaimana metode hafalan yang diajarkan?

m. Target pencapaian hafal Al-qur’an untuk anak-anak berapa lama?

2. P

a

b

o

o

D

—h

ertanyaan wawancara kepada anak-anak

. Siapa namanya dan sekarang kelas berapa?

. Punya adik atau kakak berapa?

. Ketika gempa sedang berada dimana dan ngapain?
. Apakah pernah merasakan gempa sebelum itu?

. Bagaimana perasaannya setelah gempa?

Apakah ada yang terluka ketika gempa?
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g.
h.

J-

K.

Siapa yang menyuruh untuk tinggal di rumah tahfizh?

Suka atau tidak tinggal di rumah tahfzih?

Kegiatan apa saja yang dilakukan di rumah tahfizh?

Kegiatan yang paling disukai dan kurang disukai di rumah tahfizh apa?

Mau tinggal beraoa lama di rumah tahfizh?

. Pertanyaan wawancara kepada tokoh masyarakat/orang tua

a.

b.

Nama dan pekerjaan (tokoh masyarakat atau orang tua santri)?

Apakah sebelumnya sudah mengetahui tentang Lembaga PPPA Daarul
Qur’an?

Bagaimana pendapat tentang rumah tahfizh?

Bagaimana keadaan anak-anak setelah gempa?

Bagaimana keadaan anak-anak sekarang?

Apa harapan untuk PPPA dan anak-anak ke depannya?
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Lampiran dokumentasi:

Sholat berjama'ah di Masjid
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Buka puasa bersama di Masjid
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Mengaji pada malam hari
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Belajar Tajwid
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Mutaba’ah

Santri
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§ @ rumahtahfidzcenter www .rumahtahfidz.or.id

Kitab Mutaba'ah Santri

Lembar setoran hafalan
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Wawancara dengan ibu Sumarni

AL

Wawancara dengan anak-anak
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Jalan masuk rumah tahfizh

Wawancara dengan Pak RT
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